
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN



  

 
 

Lampiran 01. Surat-surat dalam penelitian 

 

 



  

 
 

 

 



  

 
 

 



  

 
 

Lampiran 02. Pedoman wawancara kepada Perbekel Desa Songan B 

1. Apakah di Desa Songan B setiap tahun mendapat Dana Desa pak? 

2. Apa tujuan dari Dana Desa tersebut? 

3. Dana Desa di implementasikan kemana saja pak? 

4. Untuk di masa pandemo Covid-19 ini, bagaimana implementasi Dana 

Desa pak? Kemana saja Dana Desa di implementasikan? 

5. Berapa besar Dana Desa yang diterima selama pandemi pak? Dan untuk 

masing-masing bidang penyaluran apakah ada presentasenya?



  

 
 

Lampiran 03. Pedoman wawancara kepada Sekretaris Desa 

1. Pada masa pandemi saat ini kemana saja Dana Desa di implementasikan 

pak? 

2. Apa saja yang menjadi syarat/kriteria masyarakat penerima Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)? 

3. Bagaimana mekanisme atau proses pendataan penerima BLT-DD di Desa 

Songan B pak? 

4. Apakah kuota penerima BLT-DD ditentukan pak? Dan berapa besar 

jumlah bantuan yang diterima masyarakat penerima? 

5. Bagaimana cara pemerintah desa membagikan BLT-DD tersebut? 

6. Apakah selama implementasi penyaluran BLT-DD terdapat masalah atau 

kendala pak? 

7. Bagaimana solusi yang diberikan pemerintah desa dalam mengatasi 

kendala tersebut? 

8. Bagaimana pemerintah desa mengatur waktu dalam penyaluran BLT-DD 

ini pak? Dimana sepengetahuan saya kegiatan di kantor desa ini sangat 

padat. 

9. Apakah penyaluran BLT-DD ini sudah tepat sasaran?



  

 
 

Lampiran 04.Pedoman wawancara kepada perwakilan masyarakat penerima 

BLT-DD 

1. Selama pandemi Covid-19 menurut Bapak/Ibu apakah pemerintah Desa 

Songan B sudah berperan aktif dalam upaya menanggulangi dampak 

pandemi? Apa saja contohnya? 

2. Siapa yang membagikan BLT-DD? 

3. Apakah menurut Bapak/Ibu BLT-DD yang disalurkan tepat waktu? 

4. Apakah dari adanya BLT-DD ini dapat membantu Bapak/Ibu pada masa 

pandemi saat ini? 

5. Berapa jumlah bantuan (uang) yang Bapak/Ibu terima dari BLT-DD ini 

setiap bulannya? 

6. Bagaimana cara atau mekanisme pengambilan BLT-DD yang Bapak/Ibu 

peroleh? 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penyaluran BLT-DD di Desa Songan B ini, 

apakah tepat sasaran? 



  

 
 

Lampiran 05. Hasil wawancara dengan Perbekel Desa Songan B 

Narasumber : I Ketut Sabtu 

Jabatan   : Perbekel Desa Songan B 

Tanggal   : 24 Mei 2021 

1. Apakah di Desa Songan B setiap tahun mendapat Dana Desa pak? 

Jawab : “Ada semenjak tahun 2015 sampai sekarang”. 

2. Apa tujuan dari Dana Desa tersebut pak? 

Jawab : “Untuk tujuan Dana Desa, Dana Desa itu untuk pembangunan, 

pemberdayaan masyarakat dan pembinaan masyarakat”. 

3. Dana Desa di implementasikan kemana saja pak? 

Jawab : “Dana Desa sebelum pandemi itu di implementasikan untuk 

infrastruktur, pendidikan untuk pelaksanaan PAUD, kesehatan seperti 

Posyandu, dan pembangunan rumah tidak layak huni”. 

4. Untuk di masa pandemi Covid-19 ini, bagaimana implementasi Dana Desa 

pak? Kemana saja Dana Desa di implementasikan? 

Jawab : “Nah karena sejak tahun 2020 terjadi pandemi Covid-19, jadi 

pemerintah membuat kebijakan baru bahwa Implementasi atau penggunaan 

Dana Desa di prioritaskan untuk penanganan pandemi Covid-19. Untuk di 

Desa Songan B sendiri juga implementasi Dana Desa di masa pandemi di 

implementasikan ke bidang pendidikan, kesehatan dan di prioritaskan untuk 

penanganan Covid-19, yaitu untuk pemberian Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD) dan peningkatan ketahanan pangan dan hewani seperti 

pemberian bibit bawang merah dan bibit babi”. 



  

 
 

5. Berapa besar Dana Desa yang diterima selama pandemi pak? Dan untuk 

masing-masing bidang penyaluran apakah ada presentasenya? 

Jawab :  “Berarti dari tahun 2020, 2021 dan 2022 ya. Jadi Dana Desa untuk 

tahun 2020 sebesar Rp. 2.107.039.000,00, tahun 2021 Rp. 2.152.533.000,00 

dan untuk tahun 2022 Rp. 1. 496.773.000,00.  Selanjutnya untuk presentase  

jumlah dana masing-masing bidang tidak ada presentasenya, kecuali yang 

tahun 2022, karena memang di patok oleh pusat yaitu  untuk BLT-DD 

minimal 40% dari Dana Desa, peningkatan ketahanan pangan dan hewani 

sebesar 20% dan bidang pendidikan dan kesehatan ditentukan berdasarkan 

musyawarah desa (musdes)”. 



  

 
 

Lampiran 06. Hasil wawancara dengan Sekretaris Desa, Desa Songan B 

Narasumber : I Ketut Arjani Yasa, S.Pd 

Jabatan   : Sekretaris Desa, Desa Songan B 

Tanggal   : 24 Mei 2021 

1. Pada masa pandemi saat ini kemana saja Dana Desa di implementasikan pak? 

Jawab : “Dana Desa selama masa pandemi di implementasikan ke bidang 

kesehatan, pendidikan dan penanganan Covid-19 yaitu Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD), dan peningkatan ketahanan pangan dan hewani, 

yaitu pemberian bibit bawang merah untuk pangan dan pemberian bibit babi 

untuk hewani”. 

2. Apa saja yang menjadi syarat/kriteria masyarakat penerima Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD)? 

Jawab : “Syarat penerima BLT-DD diantaranya adalah masyarakat miskin 

(KK Miskin) yang terdata dalam DTKS atau walaupun tidak terdata dalam 

DTKS tetapi salah satu anggota keluarganya memiliki sakit kronis/menahun, 

penyandang disabilitas (cacat) dan juga anak yatimpiatu”. 

3. Bagaimana mekanisme atau proses pendataan penerima BLT-DD di Desa 

Songan B pak? 

Jawab : “Proses pendataan atau mekanisme pendataan penerima BLT-DD 

dilaksanakan berdasarkan syarat dan aturan yang berlaku yaitu pendataan 

berawal dari pendataan oleh masing-masing kelian kelian banjar dinas dimana 

kelian banjar dinas ini merupakan tim pendata, setelah masing-masing kelian 

banjar mendapatkan data sesuai kriteria yang dimiliki, setelah itu diverifikasi 

oleh tim, setelah dilakukan verifikasi baru dilaksanakan musyawarah desa 



  

 
 

(musdes) dengan agenda penetapan calon penerima BLT-DD, dari 3 proses 

tersebut baru ditetapkan menjadi Peraturan Perbekel (Perkel)”. 

4. Apakah kuota penerima BLT-DD ditentukan berdasarkan jumlah Dana Desa 

yang sudah ada pak? Dan berapa besar jumlah bantuan yang diterima 

masyarakat penerima? 

Jawab : “Tidak untuk tahun 2020 dan tahun 2021 karena jumlah penerima 

BLT-DD ditetapkan berdasarkan hasil musyawarah dan hasil data verifikasi 

yang memenuhi syarat. Namun untuk tahun 2022 iya, ditentukan karena 

minimal 40% dari Dana Desa yang dimiliki. Kalau di Desa Songan B, 

digunakan sekitar 41% dari Dana Desa. Kemudian besaran dana bantuan yang 

diterima oleh penerima BLT-DD adalah untuk di tahun 2020 dibagikan 3 

bulan pertama sejak april adalah Rp.600.000,- per bulan dan 3 bulan 

berikutnya dibagikan sejak Juli 2020 dengan besaran BLT-DD Rp. 300.000,- 

per bulan . Kemudian untuk tahun 2021 dan 2022 jangka waktu pembagian 12 

bulan terhitung sejak bulan januari sampai dengan Desember dengan besaran 

BLT-DD Rp.300.000,- per bulan”. 

5. Bagaimana cara pemerintah desa membagikan BLT-DD tersebut? 

Jawab : “BLT-DD disalurkan atau diberikan secara tunai kepada penerima 

dengan mekanisme Kepala Desa (Perbekel) menyebarluaskan informasi data 

calon penerima BLT-DD melalui masing-masing Kepala Dusun/Kelian Banjar 

Dinas yang ada di Desa Songan B, kemudian, masing-masing Kepala 

Dusun/Kelian Banjar Dinas menginformasikan secara langsung kepada calon 

penerima kapan dan dimana pembagian BLT-DD tersebut”. 



  

 
 

6. Apakah selama implementasi penyaluran BLT-DD terdapat masalah atau 

kendala pak? 

Jawab : “Terkait dengan pengimplementasian BLT-DD, di Desa Songan B 

terdapat beberapa kendala, dimana data penerima yang telah ditetapkan 

berdasarkan musyawarah desa, dalam perjalanan datang bantuan lain dari 

pusat seperti PKH, BPNT. Kemudian juga terdapat pengurangan penerima 

BLT-DD di tahun 2022 karena jumlah Dana Desa juga berkurang, sehingga 

kami dari pemerintah desa menentukan lagi siapa penerima BLT-DD. Selain 

itu pengurangan penerima BLT-DD ini juga disebabkan karena adanya 

penerima bantuan ganda tersebut, dimana masyarakat penerima BLT-DD yang 

juga sebagai penerima bantuan pusat tersebut memilih untuk mengambil 

bantuan yang dari pusat, maka otomatis daftar namanya sebagai penerima 

BLT-DD akan dihapuskan sehingga terjadi pengurangan”. 

7. Bagaimana solusi yang diberikan pemerintah desa dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Jawab : “Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kami melakukan sesuai 

dengan aturan yaitu melakukan musyawarah desa kembali, yaitu Musyawarah 

Desa Khusus untuk data calon penerima itu. Artinya karena ketentuannya kan 

tidak boleh double, dimana bagi penerima BLT ini diharapkan sama sekali 

tidak menikmati bantuan lain dari pemerintah. Sehingga bagi masyarakat 

penerima bantuan ganda seperti PKH atau BPNT, walaupun itu sudah berjalan 

kita berikan kebebasan bagi penerima, mau ambil BLT-DD atau bantuan yang 

dari pusat. Jika yang di ambil BLT-DD dan yang dari pusat tidak diambil 

maka pemerintah Desa tidak melakukan musyawarah lagi, sebaliknya jika 



  

 
 

masyarakat penerima mengambil bantuan dari pusat, dan BLT-DD sudah 

diambil, maka BLT-DD nya harus dikembalikan sehingga pemerintah harus 

melakukan Musyawarah Desa Khusus untuk calon penerima BLT-DD”. 

Begitu juga terkait pengurangan penerima BLT-DD di tahun 2022, pemerintah 

desa melakukan Musyawarah Desa lagi untuk penetapan calon penerima BLT-

DD sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan”. 

8. Bagaimana pemerintah desa mengatur waktu dalam penyaluran BLT-DD ini 

pak? Dimana sepengetahuan saya kegiatan di kantor desa ini sangat padat. 

Jawab : “Karena program pemberian BLT-DD ini merupakan program utama 

dari pusat yang sudah barang tentu kami di desa tetap mengutamakan itu 

bagiamanapun caranya mengatur, karena kami juga punya perangkat desa, ya 

jelas lah kita atur bersama-sama. Di tahun 2020 dan 2021 karena penerimanya 

masih banyak sehingga kami membagi 1 harinya itu ada 2 atau 3 banjar 

artinya dengan sistem giliran dengan tempat pembagian yang berbeda-beda 

juga. Ada yang mengambil di Kantor Desa, ada yang mengambil di Balai 

Serba Guna, dan ada mengambil di Balai Banjar Yeh Panes karena itu fasilitas 

yang kami miliki mengingat dimasa pandemi kita tidak bisa membagikan 

secara bersamaan. Kemudian untuk waktu kita jalankan sesuai dengan aturan, 

misalnya di tahun 2022 ini karena diharapkan oleh pemerintah itu desa biar 

salurkan atau dibagikan dibawah tanggal 10, ya jadi di desa harus siap 

sebelum tanggal itu.  Di tahun 2020 dan tahun 2021 tidak ada penentuan  

harus di bawah tanggal 10, namun tetap setiap bulan harus dibagikan. Seperti 

penjelasan saya sebelumnya, bahwa BLT-DD ini dibagikan secara tunai, untuk 

di tahun 2020 dibagikan 3 bulan pertama sejak april dengan besaran BLT-DD 



  

 
 

Rp.600.000,- per bulan dan 3 bulan berikutnya dibagikan sejak Juli 2020 

dengan besaran BLT-DD Rp. 300.000,- per bulan . Kemudian untuk tahun 

2021 dan 2022 jangka waktu pembagian 12 bulan terhitung sejak bulan 

januari sampai dengan Desember dengan besaran BLT-DD Rp.300.000,- per 

bulan. Jadi sejauh ini penyaluran BLT-DD di Desa Songan B ini sudah tepat 

waktu karena kami juga mengikuti aturan yang berlaku”. 

9. Apakah penyaluran BLT-DD ini sudah tepat sasaran? 

Jawab : “sejauh ini penyaluran BLT-DD di Desa Songan B sudah tepat 

sasaran karena kami melaksanakan sesuai dengan aturan yang ada dan 

berlaku. Penerima BLT-DD di Desa Songan B ini untuk tahun 2020 dan 2021 

adalah sebanyak 446 Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang di tentukan 

berdasarkan hasil Musyawarah Desa  dengan mengacu pada 

persyaratan/kriteria penerima BLT-DD. Kemudian untuk tahun 2022 ya di 

tentukan karena minimal 40% dari Dana Desa di salurkan ke BLT-DD. Untuk 

Desa Songan B sendiri digunakan 41% dari Dana Desa. Kemudian Setelah di 

persenkan maka di bagi dengan 300 ribu dan dikalikan selama 12 bulan 

sehingga mendapat hasil 171 KPM. Karena terjadi pengurangan penerima 

BLT-DD dari tahun 2021 ke tahun 2022, maka hal ini menjadi permasalahan 

bagi pemerintah Desa, dan yang jadi solusinya adalah sisanya yang tidak 

mendapatkan BLT-DD sudah tercover dengan bantuan lain”. 



  

 
 

Lampiran 07. Hasil wawancara dengan Perwakilan masyarakat penerima 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD)  

Narasumber : I Nengah Pangan 

Jabatan   : Masyarakat penerima BLT-DD 

Tanggal   : 28 Mei 2021 

1. Selama pandemi Covid-19 menurut Bapak apakah pemerintah Desa 

Songan B sudah berperan aktif dalam upaya menanggulangi dampak 

pandemi? Apa saja contohnya? 

Jawab : “Menurut saya pribadi berperan aktif, karena contohnya saja 

adanya BLT-DD ini merupakan salah satu upaya masyarakat dalam 

membantu masyarakat di masa Covid-19 ini”. Untuk penyaluran BLT-DD 

ini menurut saya pribadi juga sudah sangat tepat ya, seperti yang saya lihat 

bahwa BLT-DD ini sudah kebanyakan yang dapat, dalam artian bahwa 

memang yang menerima BLT-DD ini berasal dari keluarga yang kurang 

mampu dan lansia” 

2. Siapa yang membagikan BLT-DD? 

Jawab : “Yang membagikan, kadang Kelian Banjar Dinas (Pak Kadus) 

atau juga perangkat desa lainnya”. 

3. Apakah menurut Bapak BLT-DD yang disalurkan tepat waktu? 

Jawab : “Tepat waktu, asalkan sudah diarahkan oleh kelian banjar ya kami 

tinggal menerima dengan waktu dan tempat yang disediakan”. 

4. Apakah dari adanya BLT-DD ini dapat membantu Bapak pada masa 

pandemi saat ini? 



  

 
 

Jawab : “Bagi saya membantu banget ya, terutama untuk membeli beras, 

atau khusus untuk rumah tangga”. 

5. Berapa jumlah bantuan (uang) yang Bapak terima dari BLT-DD ini setiap 

bulannya? 

Jawab : “Saya penerima Rp.300.000 per bulannya”. 

6. Bagaimana cara atau mekanisme pengambilan BLT-DD yang Bapak 

peroleh? 

Jawab : “Untuk pengambilan BLT-DD pertama diarahkan oleh pak Kadus 

(Kelian Banjar Dinas), dengan menginformasikakan kapan dan dimana 

tempat pengambilan BLT-DD itu”. 

7. Menurut Bapak bagaimana penyaluran BLT-DD di Desa Songan B ini, 

apakah tepat sasaran? 

Jawab : “Ya, tepat sasaran seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya 

bahwa yang menerima BLT-DD ini memang masyarakat yang layak, 

artinya memenuhi kriteria lah”. 



  

 
 

Narasumber  : I Sugiarta 

Jabatan   : Masyarakat penerima BLT-DD 

Tanggal   : 28 Mei 2021 

1. Selama pandemi Covid-19 menurut Bapak apakah pemerintah Desa 

Songan B sudah berperan aktif dalam upaya menanggulangi dampak 

pandemi? Apa saja contohnya? 

Jawab : “Ya sudah berperan aktif sampai saat ini, seperti adanya BLT-DD 

ini yang sangat membantu masyarakat”. 

2. Siapa yang membagikan BLT-DD? 

Jawab : “Yang membagikan BLT nya, Pak Kelian Banjar pernah 

perangkat desa lainnya juga pernah”. 

3. Apakah menurut Bapak BLT-DD yang disalurkan tepat waktu? 

Jawab : “Menurut saya selaku penerima BLT-DD, Bantuan ini sudah 

disalurkan tetap waktu, karena setiap bulan pasti dibagikan, artinya kalau 

misalnya bulan 1 harus dapat ya bulan 1 sudah pasti dibagikan. Dalam 

pembagian BLT-DD ini di informasikan oleh Kelian Banjar masing-

masing kemudian mengambil ke tempat yang telah di tentukan seperti ke 

Kantor Desa, ke Balai Serba Guna dan sebagainya dengan membawa 

Kartu Keluarga (KK) dan KTP. BLT-DD ini dibagikan secara tunai oleh 

perangkat Desa”. 

4. Apakah dari adanya BLT-DD ini dapat membantu Bapak pada masa 

pandemi saat ini? 



  

 
 

Jawab : “Sangat membantu bagi saya, dimana dana tersebut saya 

manfaatkan untuk membeli beras, minyak dan kebutuhan sehari-hari 

lainnya”. 

5. Berapa jumlah bantuan (uang) yang Bapak terima dari BLT-DD ini setiap 

bulannya? 

Jawab : “Saya mendapat dana Rp.300.000,00 setiap bulan dan diberikan 

secara tunai”. 

6. Bagaimana cara atau mekanisme pengambilan BLT-DD yang Bapak 

peroleh? 

Jawab : “Diinformasikan oleh kelian banjar kapan dan dimana tempat 

pembagian BLT-DD ini dengan membawa fotocopyan Kartu Keluarga 

(KK) dan KTP”. 

7. Menurut Bapak bagaimana penyaluran BLT-DD di Desa Songan B ini, 

apakah tepat sasaran? 

Jawab : “Sudah tepat sasaran karena pemerintah desa sudah sangat 

mempertimbangkan berdasarkan kriteria penerima siapa yang berhak 

mendapat BLT-DD ini seperti lansia”. 



  

 
 

Narasumber : Kadek Yudik Tanya Ardika 

Jabatan   : Masyarakat penerima BLT-DD 

Tanggal   : 28 Mei 2021 

1. Selama pandemi Covid-19 menurut Ibu apakah pemerintah Desa Songan 

B sudah berperan aktif dalam upaya menanggulangi dampak pandemi? 

Apa saja contohnya? 

Jawab : “Menurut saya berperan aktif, karena sudah membantu 

masyarakat yang terkena dampak pandemi saat ini”. 

2. Siapa yang membagikan BLT-DD? 

Jawab : “Dibagikan oleh perangkat desa, seperti Kelian Banjar Dinas, pak 

Sekdes dan lainnya”. 

3. Apakah menurut Ibu BLT-DD yang disalurkan tepat waktu? 

Jawab : “Tepat waktu, karena dibagikan setiap bulan dengan tempat yang 

sudah ditentukan 

4. Apakah dari adanya BLT-DD ini dapat membantu Ibu pada masa pandemi 

saat ini? 

Jawab : “Ya..sangat sangat membantu ya, untuk membeli kebutuhan 

sehara-hari seperti kebutuhan dapur, untuk membeli beras, minyak goreng 

dan sebagainya”. 

5. Berapa jumlah bantuan (uang) yang Ibu terima dari BLT-DD ini setiap 

bulannya? 

Jawab : “Untuk saya sendiri mendapatkan bantuan untuk 3 bulan pertama 

Rp.600.000,00 dan 3 bulan selanjutnya Rp.300.000,00 tiap bulan”. 

6. Bagaimana cara atau mekanisme pengambilan BLT-DD yang Ibu peroleh? 



  

 
 

Jawab : “Mekanisme pengambilan BLT-DD ini, pertama saya di 

informasikan dulu oleh pak kelian banjar untuk waktu dan tempat 

pengambilan, kemudian saat mengambil bantuan diberikan langsung oleh 

perangkat Desa, dan masyarakat penerima BLT-DD ini wajib membawa 

KK dan KTP”. 

7. Menurut Ibu bagaimana penyaluran BLT-DD di Desa Songan B ini, 

apakah tepat sasaran? 

Jawab : “Untuk penyaluran BLT-DD saya rasa sudah tepat sasaran, 

dimana saya sebagai salah satu penerima BLT dengan kriteria KK Miskin 

merasa dengan adanya bantuan pemerintah ini yaitu BLT-DD, keluarga 

saya sangat terbantu apalagi di masa pandemi saat ini. Bantuan ini bisa 

saya manfaatkan untuk membeli kebutuhan dapur seperti beras, sayuran 

dan sebagainya untuk kebutuhan sehari-hari. Pemerintah desa menurut 

saya sudah melaksanakan program dengan baik”. 



  

 
 

Narasumber : I Jero Tunas 

Jabatan   : Masyarakat penerima BLT-DD 

Tanggal   : 28 Mei 2021 

1. Selama pandemi Covid-19 menurut Bapak apakah pemerintah Desa 

Songan B sudah berperan aktif dalam upaya menanggulangi dampak 

pandemi? Apa saja contohnya? 

Jawab : “Berperan aktif, seperti telah diberikan BLT-DD ini”. 

2. Siapa yang membagikan BLT-DD? 

Jawab : “Dibagikan oleh Kepala Desa dan perangkat desa lainnya”. 

3. Apakah menurut Bapak BLT-DD yang disalurkan tepat waktu? 

Jawab : “Tepat waktu, soalnya pasti dibagikan setiap bulan”. 

4. Apakah dari adanya BLT-DD ini dapat membantu Bapak pada masa 

pandemi saat ini? 

Jawab : “Sangat bisa membantu, untuk saya dan keluarga membeli 

kebutuhan dapur dan sehari-hari”. 

5. Berapa jumlah bantuan (uang) yang Bapak terima dari BLT-DD ini setiap 

bulannya? 

Jawab : “Saya mendapatkan Rp.300.000,00 tiap bulannya”. 

6. Bagaimana cara atau mekanisme pengambilan BLT-DD yang Ibu peroleh? 

Jawab : “Di beritahu oleh pak kelian banjar kapan dan dimana tempatnya 

lalu pada saat mengambil bantuan membawa KK dan KTP dan diberikan 

secara tunai”. 

7. Menurut Bapak bagaimana penyaluran BLT-DD di Desa Songan B ini, 

apakah tepat sasaran? 



  

 
 

Jawab : “Jika dilihat dari ketepatan sasaran, menurut saya pemerintah desa 

sudah menyalurkan bantuan ini dengan tepat karena saya sebagai salah 

satu penerima bantuan merasa sangat bersyukur dan berterimakasih karena 

sudah sangat membantu apalagi di masa saat ini yang mencari apa-apa 

susah. Kemudian untuk yang menerima BLT-DD ini juga saya lihat saat 

penerima bantuan memang berasal dari lansia, keluarga-keluarga yang 

kurang mampu seperti saya”. 



  

 
 

Narasumber : Putu Diah Antini 

Jabatan   : Masyarakat penerima BLT-DD 

Tanggal   : 29 Mei 2021 

1. Selama pandemi Covid-19 menurut Adik apakah pemerintah Desa Songan 

B sudah berperan aktif dalam upaya menanggulangi dampak pandemi? 

Apa saja contohnya? 

Jawab : “Menurut saya berperan aktif, karena telah membantu saya dan 

masyarakat lain yang terkena dampak pandemi saat ini”. 

2. Siapa yang membagikan BLT-DD? 

Jawab : “Dibagikan oleh perangkat desa”. 

3. Apakah menurut Adik BLT-DD yang disalurkan tepat waktu? 

Jawab : “Tepat waktu, karena dibagikan setiap bulan baik awal bulan atau 

pertengahan bulan pasti sudah dibagikan dan tempatnya sudah 

ditentukan”. 

4. Apakah dari adanya BLT-DD ini dapat membantu Adik pada masa 

pandemi saat ini? 

Jawab : “Ya sangat sangat membantu untuk uang sekolah, membeli 

kebutuhan sehara-hari seperti membeli sembako dan lainnya”. 

5. Berapa jumlah bantuan (uang) yang Adik terima dari BLT-DD ini setiap 

bulannya? 

Jawab : “Saya sendiri mendapatkan bantuan Rp.300.000,00 tiap bulan”. 

6. Bagaimana cara atau mekanisme pengambilan BLT-DD yang Adik 

peroleh? 



  

 
 

Jawab : “Mekanisme pengambilan BLT-DD ini, di informasikan dulu oleh 

pak kelian banjar untuk waktu dan tempat pengambilan, lalu membawa 

KK dan KTP untuk pengambilan dan BLT-DD ini diberikan secara tunai”. 

7. Menurut Adik bagaimana penyaluran BLT-DD di Desa Songan B ini, 

apakah tepat sasaran? 

Jawab : “Kalau menurut saya sudah tepat sasaran, seperrti contohnya saya 

sebagai salah satu penerima BLT dengan kriteria anak yatimpiatu merasa 

sangat terbantu dari adanya bantuan BLT-DD ini. jadi Pemerintah DEsa 

Songan B menurut saya sudah melaksanakan program dengan baik”.



  

 
 

Lampiran 08. Data-data atau berkas penting terkait penelitian  

1. Data Rekap Jumlah Penduduk di Kabupaten Bangli 

 

 



  

 
 

2. Data Penduduk Kecamatan Kintamani 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 



  

 
 

 

3. Data Keluarga Penerima Manfaat (KPM) BLT-DD Desa Songan B  

Tahun 2020 : 

 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

 



  

 
 

Tahun 2021 

     



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 

 



  

 
 

Tahun 2022 

 



  

 
 



  

 
 

 

 



  

 
 

4. Lampiran  Perubahan  Anggaran Pendapatan Belanja Desa, Pemerintahan 

Desa Songan B pada masa pandemi Covid-19 

Tahun Anggaran 2020 

 

 

 

 



  

 
 

 

Tahun Anggaran 2021 

 

 

 

 



  

 
 

Tahun Anggaran 2022 

 



  

 
 

5. Lampiran  Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa, Pemerintah Desa Songan B 

Tahun Anggaran 2019 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

 
 

Tahun  Anggaran 2020 

 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 

6. Peraturan Perbekel Songan B, Kecamatan Kintamani Nomor 02 Tahun 2022 

tentang Penetapan Keluarga Penerima Manfaat bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT-DD) Tahun Anggaran 2022 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 

Lampiran 09. Dokumentasi observasi awal dan penelitian 

1. Observasi awal di Kantor Desa, Desa Songan B 

 Bersama Perbekel Desa Songan B 

 

 Bersama Sekretaris Desa, Desa Songan B 

 

 



  

 
 

2. Dokumentasi wawancara dengan Perbekel dan Sekretaris Desa, Desa 

Songan B 

Wawancara dengan Perbekel Desa Songan B : 

    

 

Wawancara dengan Sekretaris Desa, Desa Songan B 

    



  

 
 

3. Dokumentasi wawancara dengan perwakilan masyarakat penerima 

BLT-DD di Desa Songan B 
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